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Abstrak: Pelatihan Jaringan Komputer untuk Meningkatkan Kompetensi Siswa di SMK Negeri
1 Subuh Situbondo telah dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan metode Asset-Based
Community Development (ABCD). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
dan keterampilan siswa dalam bidang jaringan komputer dan memperkuat kemitraan antara
sekolah, industri lokal, dan masyarakat dalam mendukung pendidikan kejuruan. Penelitian ini
dilakukan melalui serangkaian tahapan, termasuk identifikasi sumber daya lokal, merancang
program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan potensi komunitas, serta
mengimplementasikan program pelatihan dengan melibatkan semua pemangku kepentingan
terkait. Metode ABCD yang diterapkan memungkinkan peneliti untuk memanfaatkan kekuatan
dan potensi yang ada dalam komunitas sebagai landasan untuk pelaksanaan pelatihan. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan jaringan komputer dengan pendekatan ABCD
telah memberikan dampak yang positif dan signifikan. Terjadi peningkatan yang signifikan
dalam pemahaman dan keterampilan siswa dalam bidang jaringan komputer setelah
mengikuti pelatihan. Selain itu, terbentuknya kemitraan yang erat antara sekolah, industri
lokal, dan masyarakat juga memperkuat dukungan bagi pelaksanaan pendidikan kejuruan di
sekolah. Pelatihan jaringan komputer dengan menggunakan pendekatan ABCD merupakan
pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa dan memperkuat hubungan
antara sekolah dan masyarakat. Pelatihan ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi
siswa, tetapi juga memberikan dampak yang luas terhadap pertumbuhan ekonomi lokal dan
pengembangan sumber daya manusia. Oleh karena itu, pendekatan ABCD dapat digunakan
sebagai model yang relevan dalam meningkatkan kualitas pendidikan kejuruan di Sekolah
Menengah Kejuruan.

Kata Kunci: pelatihan ; jaringan; peningkatan; kompetensi

Abstract: Computer Network Training to Improve Student Competencies at SMK Negeri 1
Subuh Situbondo has been implemented using the Asset-Based Community Development
(ABCD) method approach. This research aims to improve students' understanding and skills in
computer networking and strengthen partnerships between schools, local industries, and
communities in supporting vocational education. The research was conducted through a series
of stages, including identification of local resources, designing a training program that suits
students' needs and community potential, and implementing the training program by involving
all relevant stakeholders. The ABCD method applied allowed the researcher to utilize the
existing strengths and potentials within the community as a foundation for training
implementation. The results of this study show that computer network training using the
ABCD approach has had a positive and significant impact. There was a significant
improvement in students' understanding and skills in computer networking after the training.
In addition, the establishment of close partnerships between schools, local industries and
communities also strengthened support for the implementation of vocational education in
schools.Computer networking training using the ABCD approach is an effective approach in
improving students' competencies and strengthening the relationship between the school and
the community. The training not only provides direct benefits for students but also has a far-
reaching impact on local economic growth and human resource development. Therefore, the
ABCD approach can be used as a relevant model in improving the quality of vocational
education in Vocational High Schools.
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Pendahuluan

Di era digital yang terus berkembang penguasaan teknologi informasi dan komunikasi
menjadi semakin penting. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) [1] memiliki peran yang sangat
penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang
terus berubah. (Syafiih, et al., 2021)SMK Negeri 1 Subuh Situbondo sebagai salah satu
institusi pendidikan di daerah terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan yang
diselenggarakannya agar sesuai dengan kebutuhan industri dan tuntutan zaman. [2] Di
tengah perkembangan ini, keahlian dalam jaringan komputer menjadi semakin penting karena
hampir semua aspek kehidupan saat ini bergantung pada konektivitas digital. Dari bisnis
hingga pendidikan dari kesehatan hingga pemerintahan jaringan komputer memainkan peran
yang sangat penting dalam mendukung berbagai kegiatan dan proses. Banyak sekolah
terutama di daerah pedesaan dan pinggiran, masih menghadapi tantangan dalam
menyediakan pendidikan berkualitas di bidang ini karena keterbatasan sumber daya dan
aksesibilitas terhadap pelatihan yang sesuai. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan solusi konkrit dengan menyelenggarakan pelatihan jaringan komputer bagi siswa-
siswi SMK Negeri 1 Subuh Situbondo. Pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi teknis siswa dalam mengelola jaringan komputer, tetapi juga untuk memperluas
wawasan mereka tentang potensi dan peluang karir di bidang teknologi informasi dan
komunikasi

Dalam rangka mencapai target pelatihan tentunya program ini akan dirancang secara
holistik, mencakup berbagai aspek mulai dari pemahaman konsep dasar jaringan komputer
hingga implementasi praktis. Para peserta akan diperkenalkan dengan berbagai topik
termasuk arsitektur jaringan, protokol komunikasi, konfigurasi perangkat keras dan perangkat
lunak, keamanan jaringan, serta manajemen dan pemeliharaan jaringan. Selain itu, mereka
juga akan dilibatkan dalam sesi praktik langsung yang memungkinkan mereka untuk
menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh dalam situasi nyata. Melalui pelatihan
yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Subuh Situbondo ini, diharapkan dapat mempererat kerja
sama antara SMK Negeri 1 Subuh Situbondo dengan para pemangku kepentingan di bidang
pendidikan, industri dan masyarakat. Dengan melibatkan praktisi industri sebagai narasumber
dan mitra dalam penyelenggaraan pelatihan, kami percaya bahwa kegiatan ini akan
menciptakan sinergi positif antara dunia pendidikan dan dunia kerja, serta memperluas
jaringan kerjasama untuk mendukung pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas
di daerah.

Metode (Tahoma, 11 pt, Bold)

Untuk menyelesai suatu permasalahan selain memberikan solusi tentunya kita harus
melakukan beberapa tahapan metode yang akan digunakan. Pada pengabdian ini
menggunakan metode Asset-Based Community Development ABCD
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Gambar 1 Tahapan Metode

Discovery (Menemukan Kekuatan

Pada tahapan pertama fokus utamanya adalah mengidentifikasi dan menemukan
kekuatan dan sumber daya yang ada di lingkungan SMK Negeri 1 Subuh Situbondo yang
dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan pelatihan jaringan komputer. Langkah-
langkah yang dapat dilakukan antara lain:

1. Mengadakan pertemuan atau diskusi dengan berbagai pemangku kepentingan lokal,
seperti siswa, staf pengajar, dan perwakilan institusi, untuk mengidentifikasi keahlian,
keterampilan, dan sumber daya lain yang dimiliki oleh masyarakat.

2. Melakukan survei atau wawancara dengan mahasiswa dan staf pengajar untuk
mengetahui minat, bakat, dan pengalaman mereka yang berkaitan dengan teknologi
informasi dan komunikasi.

3. Menganalisis infrastruktur dan fasilitas yang tersedia di sekolah, serta menjalin hubungan
dengan industri lokal untuk mengetahui potensi kerjasama yang dapat dimanfaatkan.

Dream (Membangun Mimpi)

Setelah menemukan kekuatan dan sumber daya yang ada langkah selanjutnya adalah
membangun mimpi atau visi bersama tentang bagaimana implementasi pelatihan jaringan
komputer dapat bermanfaat bagi siswa, sekolah, dan masyarakat. Mengadakan sesi workshop
atau focus group discussions (FGD) dengan siswa, staf pengajar, dan perwakilan industri
untuk membahas harapan, aspirasi, dan impian mereka terkait pelatihan jaringan computer.
Mendorong kolaborasi dan kemitraan antara sekolah, industri, dan masyarakat untuk
merumuskan visi bersama tentang pentingnya pengembangan kompetensi jaringan komputer
bagi masa depan siswa dan pertumbuhan ekonomi local. Membuat dokumen visi misi yang
menggambarkan gambaran ideal tentang bagaimana pelatihan jaringan komputer dapat
mengubah kehidupan siswa dan memajukan komunitas secara keseluruhan.

Design (Merencanakan Tindakan)
Setelah memiliki visi bersama, langkah berikutnya adalah merencanakan tindakan
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konkret untuk mewujudkan visi tersebut. Merancang kurikulum pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan dan minat siswa, serta mengintegrasikan konsep ABCD dalam setiap sesi pelatihan.
Menentukan metode pembelajaran yang kreatif dan partisipatif yang memungkinkan siswa
untuk aktif terlibat dalam proses belajar, seperti proyek berbasis masalah atau magang di
industri lokal. Menyusun rencana kegiatan dan jadwal pelaksanaan pelatihan, serta
mengidentifikasi sumber daya dan dukungan yang diperlukan untuk mendukung kelancaran
pelaksanaan.

Define (Menggalang Kekuatan)

Pada tahap ini, fokusnya adalah menggalang kekuatan dan dukungan dari berbagai
pemangku kepentingan untuk mendukung pelaksanaan pelatihan jaringan computer.
Melibatkan semua pihak terkait, termasuk siswa, staf pengajar, industri, dan masyarakat lokal,
dalam proses perencanaan dan implementasi pelatihan. Membuat komitmen formal atau
perjanjian kerjasama antara sekolah, industri, dan lembaga lain yang terlibat dalam pelatihan
jaringan komputer. Mengidentifikasi dan memobilisasi relawan atau fasilitator yang dapat
membantu dalam penyelenggaraan dan pengelolaan pelatihan.

Destiny (Memastikan Pelaksanaan)

Tahap terakhir adalah memastikan pelaksanaan pelatihan jaringan komputer sesuai dengan
rencana yang telah dirancang dan visi yang telah dibangun. Mengkoordinasikan semua
kegiatan dan sumber daya yang terlibat dalam pelaksanaan pelatihan, serta memastikan
keterlibatan aktif dari semua pihak terkait. Melakukan pemantauan dan evaluasi berkala
terhadap pelaksanaan pelatihan untuk memastikan pencapaian tujuan dan memberikan
perbaikan jika diperlukan. Merayakan dan membagikan keberhasilan pelaksanaan pelatihan
dengan seluruh komunitas, serta mengidentifikasi peluang untuk pengembangan lebih lanjut
di masa depan.

Hasil dan Pembahasan

Pelatihan jaringan komputer yang dijalankan menggunakan pendekatan ABCD di SMK
Negeri 1 Subuh Situbondo telah menghasilkan berbagai pencapaian yang signifikan. Dengan
adanya pelatihan tentang jaringan komputer ini, para siswa telah meningkatkan pemahaman
dan keterampilan mereka dalam jaringan komputer. Mereka telah mendapatkan pengetahuan
yang lebih mendalam tentang konsep jaringan dasar, pengaturan perangkat keras dan
perangkat lunak, dan prinsip-prinsip keamanan jaringan. Siswa terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran, baik melalui sesi diskusi, praktik langsung, maupun proyek berbasis
masalah. Mereka juga memiliki kesempatan untuk berkolaborasi dengan siswa lain dan
berbagi pengalaman serta pengetahuan mereka. Pelatihan ini telah memperkuat kemitraan
antara sekolah, industri lokal, dan masyarakat. Industri lokal terlibat dalam penyelenggaraan
pelatihan sebagai pembicara tamu atau penyedia sumber daya, sementara masyarakat
memberikan dukungan moral dan logistic Staf pengajar juga mendapat manfaat dari pelatihan
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ini dengan meningkatkan pemahaman mereka tentang perkembangan terbaru dalam bidang
jaringan komputer. Mereka juga memiliki kesempatan untuk memperdalam keterampilan
pengajaran mereka melalui kolaborasi dengan praktisi industri. Secara keseluruhan, pelatihan
ini telah berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan yang diselenggarakan oleh SMK
Negeri 1 Subuh Situbondo. Siswa menjadi lebih siap untuk menghadapi tantangan di dunia
kerja, sementara sekolah menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan industri dan masyarakat
lokal.

Pendekatan Berbasis Sumber Daya: Metode ABCD memungkinkan kami untuk fokus
pada kekuatan dan sumber daya yang ada dalam komunitas, sehingga meminimalkan
ketergantungan pada sumber daya eksternal. Ini meningkatkan rasa memiliki dan kemandirian
dalam penyelenggaraan pelatihan. Kolaborasi Antarstakeholder: Metode ini memfasilitasi
kolaborasi yang erat antara siswa, staf pengajar, industri, dan masyarakat lokal. Ini
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mempromosikan pertukaran pengetahuan
dan pengalaman antarberbagai pihak. Pemberdayaan Komunitas: ABCD memberikan
kesempatan bagi komunitas lokal untuk mengambil peran aktif dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pelatihan. Ini meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab,
serta memperkuat hubungan antara sekolah dan masyarakat. Keberlanjutan Program: Dengan
melibatkan industri lokal dan masyarakat dalam penyelenggaraan pelatihan, program ini
memiliki potensi untuk berkelanjutan dalam jangka panjang. Ini karena adanya dukungan dan
komitmen dari berbagai pihak yang terlibat. Dampak yang Lebih Luas: Selain meningkatkan
kompetensi siswa, pelatihan ini juga memiliki dampak yang lebih luas pada pertumbuhan
ekonomi lokal dan pengembangan sumber daya manusia. Ini karena pelatihan yang relevan
dengan kebutuhan industri dapat membuka peluang kerja dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan.

Tabel 1. Pesaerta Pelatihan

No. Jurusan Kelas Jumliah
1 TKJ Kelas X A 20
2  TKJ Kelas X B 22
3  TKJ Kelas X C 19
4  TKJ Kelas X D 21
5 TKJ Kelas XI A 30
6  TKJ Kelas XI B 28
7  TKJ Kelas XI C 25
8 TKI Kelas XI D 24
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vivo Y20s

Gambar 2. Pelaksanaan pelatihan
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Gambar 3. Pelaksanaan pelatihan

Kesimpulan

Pelatihan jaringan komputer di SMK Negeri 1 Subuh Situbondo dengan pendekatan
metode Asset-Based Community Development (ABCD) telah menghasilkan dampak yang
positif dan signifikan bagi siswa, staf pengajar, sekolah, dan masyarakat lokal. Berdasarkan
hasil dan pembahasan yang telah disampaikan, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama :
Peningkatan Kompetensi Siswa: Pelatihan ini berhasil meningkatkan pemahaman,
keterampilan, dan minat siswa dalam bidang jaringan komputer, membekali mereka dengan
bekal yang relevan untuk memasuki dunia kerja yang semakin kompleks. Pemberdayaan
Komunitas: Pendekatan ABCD memungkinkan partisipasi aktif dari berbagai pemangku
kepentingan, memperkuat kemitraan antara sekolah, industri, dan masyarakat lokal, serta
meningkatkan tanggung jawab bersama dalam penyelenggaraan pendidikan. Kolaborasi
Antarstakeholder: Melalui kolaborasi yang erat antara siswa, staf pengajar, industri, dan
masyarakat, pelatihan ini menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mempromosikan
pertukaran pengetahuan dan pengalaman yang berharga. Keberlanjutan Program: Dengan
melibatkan industri lokal dan masyarakat dalam penyelenggaraan pelatihan, program ini
memiliki potensi untuk berkelanjutan dalam jangka panjang, memastikan kontinuitas dalam
pengembangan kompetensi siswa dan pertumbuhan ekonomi lokal. Dampak Lebih Luas:
Selain meningkatkan kompetensi siswa, pelatihan ini juga memiliki dampak yang lebih luas
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pada pertumbuhan ekonomi lokal dan pengembangan sumber daya manusia, menciptakan
peluang kerja baru dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dengan
demikian, pelatihan jaringan komputer dengan pendekatan ABCD bukan hanya sekadar
menghasilkan peningkatan kompetensi, tetapi juga membawa dampak positif yang meluas
bagi perkembangan pendidikan dan pembangunan komunitas lokal. Upaya berkelanjutan
dalam pemberdayaan komunitas melalui pendekatan ini diharapkan dapat menjadi landasan
untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan dan kesejahteraan masyarakat di masa
mendatang.
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